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METODOLOGI PENELITIAN

A. M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptifalitis, yaitu
penjelasan dan analisis melalui simulasi pemodelzanami dengan
memperhitungkan nilai amplitudo gelombang tsundteimudian hasilnya dapat
dianalisis untuk mengetahui potensi dan resiko yah@sunami di wilayah

sepanjang pantai Kota Bengkulu.

B. Alat yang Digunakan
Alat yang digunakan dalam survei lapangan di valagepanjang pantai
Kota Bengkulu untuk mendapatkan data yang akanndkan dalam analisis

potensi dan resiko bahaya tsunami adalah:

1. GPS; untuk menentukan posisi dengan pasti.
2. Total statiun; untuk menghitung kemiringan pantai.
3. Tongkat dan prisma reseiver; untuk menghitung kegéan pantai

(digunakan bersama-sama dengan total statiun).

4, Kompas geologi; untuk mengukur arah pantai.
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Gambar 3.1. Alat yang Digunakan di Lapangan, yaitGPS Handy, b. Total Stasiun

¢. Kompas Geologi . d. Tongkat dan Prisma Rece{@&mnber: PVMBG)

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapamtalianya tahap
persiapan, pengambilan data, pengolahan data daisianBerikut penjelasan
secara singkat:
1. Persiapan

Persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini ypagama kali adalah
survey lapangan yang akan diamati. Kemudian mekantlintasan penelitian
dan persiapan alat-alat yang akan digunakan. Séfg@j pengukuran dilakukan
di sepanjang lintasan yang akan diamati.
2. Pengukuran

Pengukuran dilakukan di sepanjang pantai Kota Belngkang terletak
pada koordinat -3,5007s/d -3,999 LS dan 101,999s/d 102,498 BT. Adapun
pengukurannya adalah:
a. Penentuan posisi

Penentuan posisi dilakukan dengan menggunakan @R&art, untuk

mengetahui posisi titik amat secara pasti.



29

b. Penentuan kemiringan pantai
Penentuan kemiringan pantai dilakukan dengan merai@un alat total
stasiun, tongkat dan prisma reseiver. Pengukurkakukan di tiap titik

amat yang telah ditentukan. Berikut cara menghikergiringan pantai.
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Gambar 3.2. Cara Mengukur Kemiringan Pantai. (Suni®éMBG)

Dari gambar diatas, kemiringan pantai ditunjukaehadudut v.
Sinv=A/C
v = arcSin A’/C
C. Penentuan arah muka pantai
Menentukan arah muka pantai dilakukan dengan mevad@un alat
kompas geologi.
d. Penentuan nilai koefisien kekasaran
Kondisi tutupan lahan di sekitar titik amat harusangati untuk
menentukan nilai koefisien kekasarannya. Nilai lsdef kekasaran dilihat
berdasarkan literatur.
3. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan setelah data-data sekudde data
pengukuran dilapangan ada. Tahapan pengolahanimatiapat dilihat pada

diagram alur di bawabh ini.
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Data Format | Data Topografi dan Batimetri »| Data save csv. Filg
Lon. Lat. Val Kota Bengkulu (xyz. File) (con. Etopo)
(con.xyz)
A 4
nput data:

(Tsunami_L 2008.exe )
Kedalaman sesatr,
Parameter sesar,
Posisi titik amat,
Waktu simulasi

A 4

Input digunakan agar
ada gangguan mediur
(air laut)

=)

A 4

Data yang dihasilkan berupa gambar (BMV):

1.Topo & Batimetri {» 2.Sesar 3.Titik Amatl ] Sebaran

A 4

Gelombang
A 4
Data ketinggian gelombang Data Ketinggian-
Data Lapangan {«—»{ Tsunami max merupakaa— Ketinggian Gelombang
nilai amplitudo di tiap titik Tsunami di tiap titik
amatnya amat (CSV file

A 4

Analisis Resiko
Bahaya Tsunar

A 4

Analisis Potensi
Bahaya Tsunami

Gambar 3.3 Diagram Alur Pengolahan Data Simulagh@si
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D. Analisis Data

Dari hasil pengambilan data di lapangan dan pahgol data, kemudian
dilakukan analisis potensi dan resiko bahaya tsunam

Analisis potensi bahaya tsunami dilihat dari nganplitudo gelombang
tsunami hasil simulasi yaitu zona kerawanan tingggnengah dan rendah. Zona
kerawanan tinggi yaitu daerah yang potensi ketenggmplitudonya lebih dari 3
meter; zona kerawanan menengah yaitu daerah yarngngpoketinggian
amplitudonya sekitar 1-3 meter; dan zona kerawaeadah yaitu daerah yang
potensi ketinggian amplitudonya kurang dari 1 meter

Analisis resiko bahaya tsunami selain dilihat bsadkan amplitudo hasil
simulasi juga dilihat berdasarkan: keadaan topogeditar pantai, nilai landaan
maksimum dan tutupan lahan di sekitar pantai. $gfaiapat kita interpretasikan
menjadi daerah resiko tinggi, sedang dan rendabrdbaberesiko bahaya tinggi
yaitu daerah yang mempunyai potensi bahaya timgigi, landaan besar, tutupan
lahan berupa daerah berpenduduk dan keadaan t@ipggradatar. Daerah
beresiko sedang yaitu daerah yang mempunyai potmisaya sedang, nilai
landaan sedang, tutupan lahan berupa daerah camplaia berpenduduk,
keadaan topografinya datar. Daerah beresiko kadl ylaerah yang mempunyai
potensi bahaya kecil, nilai landaan kecil, tutupstran berupa daerah yang tidak

berpenduduk (hutan) dan keadaan topografinya curam.



